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RINGKASAN

Dinda Dwi Febrianti, Hubungan Self Concept dan Goal Orientation dengan Perilaku
Menyontek Siswa Kelas XI di SMAN 6 Kediri.

Kata lunci: self concept, goal orientation, perilaku menyontek, siswa SMA

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih ditemukannya perilaku menyontek
di lingkungan sekolah, termasuk pada siswa sekolah menengah atas. Perilaku
menyontek merupakan salah satu bentuk perilaku tidak jujur yang dilakukan siswa
untuk memperoleh keuntungan akademik. Perilaku tersebut tidak hanya berdampak
pada hasil belajar, tetapi juga dapat memengaruhhi pembentukan karakter, integritas,
tanggung jawab, dan kejujuran siswa. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara
dengan guru BK di SMAN 6 Kediri, masih terdapat siswa yang melakukan perilaku
menyontek saat ujian maupun menyelesaikan tugas individu. Selain itu, ditemukan
pula adanya siswa yang memiliki self concept yang kurang optimal, seperti kurang
percaya terhadap kemampuan dirinya sendiri, serta perbedaan goal orientation yang
ditunjukkan oleh siswa. Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara self concept dan goal orientation dengan perilaku
menyontek siswa kelas XI di SMAN 6 Kediri.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain
korelasional. Populasi penelitian adalah seluruh siswa SMAN 6 Kediri dengan total
1.212 siswa, sedangkan sampel penelitian difokuskan pada siswa kelas XI. Teknik
pengambilan sampel menggunakan probability sampling dengan jenis cluster random
sampling. Sampel yang digunakan berjumlah 60 siswa yang berasa dari dua kelas
terpilih, yaitu kelas XI-2 dan XI-11, masih-masing sebanyak 30 siswa. Pengumpulan
data dilakukan menggunakan skala Likert yang disusun berdasarkan indikator masing-
masing variabel. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan statistik
deskriptif, uji asumsi klasik, korelasi berganda, dan uji signifikansi F dengan bantuan
program SPSS.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara self
concept dan goal orientation dengan perilaku menyontek siswa kelas XI di SMAN 6
Kediri. Berdasarkan hasil analisi korelasi berganda diperoleh nilai koefisien (R) 0,324
yang menunjukkan tingkat hubungan berada pada kategori renah. Nilai signifikansi
diperoleh sebesar 0,042 (p < 0,05), sehingga hipotesis penelitian diterima.

Temuan penelitian mengindikasikan bahwa self concept dan goal orientation
merupakan faktor psikologis yang berkaitan dengan perilaku menyontek. Siswa yang
memiliki self concept positif cenderung lebih percaya pada kemampuan dirinya sendiri,
sedangkan siswa yang memiliki goal orientation yang baik cenderung lebih
menghargai proses belajar, memiliki tanggung jawab terhadap hasil yang diperoleh.
Walaupun hubungan yang ditemukan berada pada kategori rendah, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa kedua variabel tetap memiliki peran dalam menjelaskan
kecenderungan perilaku menyontek siswa. Oleh karena itu, pengembangan self concept
yang positif dan goal orientation yang baik perlu menjadi perhatian sekolah.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan kebutuhan mendasar yang harus dipenuhi
setiap individu agar mampu menjalani kehidupan dengan terarah dan
bermakna. Sekolah, sebagai lembaga pendidikan formal, memegang peranan
yang sangat strategis dalam mencetak individu-individu berkualitas sekaligus
mempersiapkan mereka menjadi sumber daya manusia yang berdaya saing
tinggi. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 mndefinisikan pendidikan
sebagai suatu usaha yang terstruktur dan terjadwal untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran yang secara aktif mendorong peserta didik
dalam meningkatkan berbagai aspek dirinya, meliputi dimensi mental,
pengendalian diri, karakter, kecerdasan moral, serta keterampilan yang relevan
dengan kebutuhan kehidupan. Lebih dari iu, pendidikan juga berperan dalam
memberikan arah dan tujuan yang jelas bagi setiap peserta didik dalam
menentukan langkah hidupnya.

Setiap siswa berupaya dan bercita-cita untuk meraih nilai atau prestasi
terbaik di setiap mata pelajaran. Demikian pula, para orang tua berharap anak-
anak mereka dapat mencapai prestasi yang maksimal. Berbagai upaya
dilakukan oleh siswa agar prestasi tersebut dapat diraih, seperti belajar rutin
setiap hari, mengikuti bimbingan belajar, berdiskusi dengan teman, hingga
mengambil les privat dan lain sebagainya. Namun, tidak sedikit juga terdapat
siswa yang memilih jalan tidak dengan semestinya atau melakukan kecurangan
demi memperoleh nilai baik, misalnya dengan menyontek. Perilaku menyontek
ini menjadi salah satu masalah yang hampir selalu ditemukan di berbagai
jenjang Pendidikan.

Perilaku menyontek merupakan bentuk perilaku menyimpang yang
masih sering muncul di lingkungan penidikan dan menjadi permasalahan serius

yang perlu mendapatkan perhatian. Perilaku ini bukan hanya berdampak pada



hasil akademik siswa tetapi juga dapat merusak karakter individu. Menurut
Maulyda et al. (2021), perilaku menyontek termasuk dalam bentuk kesalahan
perilaku siswa yang sering terjadi di lingkungan sekolah. Selain itu, perilaku
menyontek juga dipengaruhi oleh lingkungan sosial seperti adanya persetujuan
atau dukungan dari teman sebaya, sehingga perilaku tersebut dianggap wajar
oleh sebagian siswa (Kusdianti, dalam Agistiani, 2024).

Perilaku menyontek tidak sekedar berpengaruh pada capaian
akademik individu, tetapi juga membawa berbagai resiko yang luas, khususnya
terhadap perkembangan karakter dan kepribadian siswa dalam jangka panjang.
Menyontek dapat melemahkan nilai kejujuran, tanggung jawab, serta integrutas
akademik yang seharusnya dimiliki oleh peserta didik. Selain itu, kebiasaan
menyontek dapat menghambat perkembangan kemampuan berpikir kritis dan
kemandirian belajar, karena siswa lebih suka bergantung pada orang lain dalam
menuntaskan tugas atau ujian. Dalam jangka panjang, perilaku ini juga
berpotensi terbawa hingga jenjang pendidikan yang lebih tinggi bahkan dalam
kehidupan sosial, sehingga dapat membentuk pola perilaku tidak jujur. Hal ini
sejalan dengan persepsi Maulyda et al. (2021) yang mengungkapkan bahwa
perilaku menyontek merupakan bentuk kesalahan perilaku siswa yang perlu
mendapatkan perhatian, karena dapat berdampak negatif terhadap
pembentukan karakter individu.

Menurut Hartanto (Nafeesa, 2019) perilaku menyontek bukan lagi
sekedar fenomena yang terjadi di kalangan pelajar tingkat dasar maupun
menengah. Perilaku ini kini telah merambah ke lingkungan perguruan tinggi,
bahkan hingga jenjang pascasarjana sekalipun. Lebih dari itu, perilaku
menyontek bukanlah masalah uang hanya dihadapi satu negara, melainkan
sudah menjadi realita yang tersebar luas berbagai penjuru dunia. Menurut
Kusdiyati (Agistiani, 2024) maraknya perilaku menyontek dan pelanggaran
aturan akademik tidak bisa dilepaskan dari faktor penerimaan sosial di
lingkungan sekitar. Ketika perilaku tersebut dianggap wajar atau bahkan

mendapat restu dari orang-orang terdekat, pelakunya cenderung merasa



semakin leluasa. Dalam banyak kasus, perilaku menyontek justru tumbuh subur
karena adanya pembiaran, bahkan dukungan dari teman sekelas maupun teman
sebaya yang turut terlibat atau sekedar bediam diri. Perilaku menyontek adalah
sala satu bentuk perilaku yang menyimpang, dimana hal tersebut digunakan
untuk meraih keuntungan dengan melakukan kecurangan untuk mendapatkan
jawaban saat ujian. Beberapa faktor dari perilaku menyontek yaitu self contcept
dan goal orentation.

Perilaku menyontek dapat dikategorikan sebagai salah satu bentu
penyimpangan perilaku, memngingat tindakan ini merupakan cara yang tidak
dibenarkan untuk memperolej nilai terbaik dalam lingkungan akademik.
Maulyda et al. (2021) mengatakan banyak siswa yang melakukan kesalahan-
kesalahan dalam bersikap, masalah yang dilakukan siswa salah satunya adalah
perilaku menyontek. Sebagian faktor dari perilaku menyontek yaitu self
concept . Menurut Sobur (Yanti, 2022) self concept seseorang terbentuk dari
penilaian dirinya sendiri semata, melainkan dipengaruhi oleh bagaimana dia
memandang cara orang lain melihat dan menyikapinya. Pada masa kanak-
kanak, seorang anak secara perlahan mulai menginternalisasi padangan orang-
orang disekitarnya, baik orang tua, guru maupun teman-teman sebagai
cerminan dari siapa dirinya. Proses ini bisa membawa dampak yang signifikan;
misalnya, ketika seorang guru beruang kali mengatakan bahwa seorang murid
tidak mampu, lambat laun sang anak akan menyerap keyakinan tersebut dan
menjadikannya bagian dari gambaran dirinya sendiri.

Self concept memiliki peran penting dalam pembentukan perilaku
siswa. Setelah terbentuk, self concept tersimpan dalam alam bawah sadar dan
memberikan pengaruh yang signfikan terhadap tingkat kesadaran ndividu dari
waktu ke waktu. Self concept yang positif membuka peluang dan kemudahan
lebih besar bagi seseorang dalam meraih kesuksesan. Optimisme, keberanian
mencoba hal baru, kesiapan menghadpi keberhasilan maupun kegagalan, rasa

percaya diri, serta pola pikir dan tindakan yang positif, semua itu merupakan



ciri khas orang dengan self concept yang kuat. Sebaliknya, self concept yang
negatif akan membuat seseorang semakin sulit untuk mencapai keberhasilan.

Self concept yang negatif atau kurang baik dapat menimbulkan rasa
tidak percaya diri dan ketakutan akan kegagalan, sehingga seseorang enggan
mencoba hal-hal baru dan menantang. Hal ini juga dapat membuat individu
merasa bodoh, rendah diri, tidak berharga, pesimis. Self concept setiap orang
tidaklah sama, 1a terbentuk melalui pengalaman dan interaksi dengan
lingkungan, sekaligus dipengaruhi oleh cara orang lain memandang dirinya.
Tidak mengherankan jika sejumlah penelitian kemudian mengangkat
keterkaitan antara self concept dan perilaku menyontek di kalangan siswa.

Beberapa peneliti terdahulu, seperti peneliti oleh (Lauren, 2019) telah
menyoroti hubungan antara self concept akademik dengan perilaku menyontek
pada siswa SMA Swasta Budaya Medan, dengan kontribusi sebesar 21,4 %
terhadap perilaku menyontek sehingga terdapat hubungan negatiff antara self
concept dengan perilaku menyontek. Demikian pula, (Samiroh & Muslimin,
2015) menemukan bahwa self concept akademik berhubungan negatif
signifikan dengan perilaku menyontek pada siswa, dengan kontribusi efektif
27,3%. Dari kedua peneliti tersebut menyatakan bahwa adanya hubungan
antara self concept dengan perilaku menyontek.

Oleh karena itu, self concept sangat penting bagi siswa karena self
concept yang positif dapat membentuk kepercayaan diri, sikap optimis, dan
kemauan untuk menghadapi tantangan dalam belajar. Siswa yang memiliki self
concept yang baik akan lebih percaya dengan kemampuan yang ia punya, tidak
mudah menyerah, serta dapat mengembangkan potensi yang siswa itu miliki
dengan maksimal. Sebaliknya, self concept yang negatif dapat menimbulkan
rasa rendah diri, ketakutan akan kegagalan, dan menghambat perkembangan
yang ia miliki. Oleh karena itu, memiliki self concept yang positif sangat
penting untuk peserta didik dapat berkembang menjadi pribadi yang mandiri,
berani mencoba hal baru, dan siap menghadapi berbagai situasi. Selain faktor

self concept, ada faktor lain dalam perilaku menyontek yaitu goal orientation.



Faktor tujuan atau goal juga berperan penting dalam keberhasilan
siswa untuk mencapai suatu tujuan. Setiap peserta didik memiliki tujuan yang
berbeda, dimana dalam dunia Pendidikan dikenal dengan istilah goal
orientation. Goal orientation ini berkaitan dengan self concept, peserta didik
yang memiliki self concept positif lebih condong memiliki goal orientation
yang berfokus pada penguasaan tugas dan pengembangan kemampuan diri,
sebaliknya peserta didik dengan self concept negatif sering kali mempunyai
goal orientation yang berpusat pada penampilan atau hasil semata, yang dapat
meningkatkan risiko mereka melakukan kecurangan seperti menyontek demi
mencapai prestasi tanpa usaha yang jujur.

Kecenderungan seseorang untuk menyontek erat kaitannya dengan
goal orientation yang ia pegang selama belajar. Anderman dan Midgley
(Lestari, 2018) perilaku menyontek merupakan hal yang lazim dijumpai di
ligkungan sekolah yang bersifat kompetitif dan menitikberatkan pada
pencapaian nilai atau peringkat, dan perilaku ini hadir dalam berbagai bentuk
strategi yang beragam. Ketika lingkungan belajar lebih mengutamakan hasil
akhir berupa angka daripada proses pemahaman, siswa cenderung lebih
memilih jalannpintas dengan menyontek saat ujian. Dorongan utama di balik
tindakan tersebut tidak lain adalah keinginan untuk meraih nilai yang
memuaskan sekaligus mempertahankan posisi mereka di kelas. Goal
orientation merujuk pada tujuan dan fokus seseorang saat terlibat dalam suatu
kegiatan untuk mencapai hasil tertentu (Nanda Fitriastuti ef al., 2021).

Mariyanti (2015) goal orientation adalah pola keyakinan mengenai
tujuan yang membimbing cara individu mendekati dan merespon situasi
prestasi di lingkungan sekolah. Goal orientation mencerminkan standar yang
digunakan siswa untuk menilai kinerja dan keberhasilan mereka, yang pada
akhirnya memengaruhi keyakinan motivasional yang dimiliki.

Namun kenyataan di lapangan sering kali tidak sepenuhnya sesuai
dengan teori yang ada. Meskipun banyak siswa yang memiliki self concept

yang positif serta goal orientation yang jelas, masih ditemukan perilaku



menyontek. Hal ini mengungkapkan adanya faktor-faktor lain yang turut
mempengaruhi perilaku tersebut, seperti tekanan lingkungan, sistem penilaian
yang sangat menekankan nilai akademik, serta kurangnya pemahaman
mengenai pentingnya integritas dalam belajar. Ketidaksesuaian antara
kemampuan dan motivasi dengan perilaku yang ditunjukkan mengindikasikan
bahwa self concept dan goal orientation tidak selalu berbanding lurus dengan
perilaku jujur dalam konteks pendidikan. Maka dari itu, penting untuk meneliti
lebih dalam bagaimana self concept dan goal orientation berperan dalam
perilaku menyimpang seperti menyontek, sehingga dapat ditemukan strategi
yang efektif untuk mengurangi kecurangan dan meningkatkan kualitas
pendidikan.

Dengan memahami hubungan self concept dan goal orientation
dengan perilaku menyontek, penelitian ini memiliki urgensi yang nyata dalam
memberikan kontribusi berarti bagi dunia pendidikan. Temuan yang dihasilkan
diharpkan dapat memberikan landasan bagi guru, orang tua, maupun pihak
sekolah dalam merancang program pembinaan karakte dan motivasi belajar
yang lebih optimal dan sesuai tujuan. Di samping itu, penelitian ini juga
diharapkan mampu mendorong terciptanya lingkungan belajar yang lebih
kondusif dan menjunjung tinggi integritas, sehingga siswa tidak hanya terpaku
pada perolehan nilai semata, melainkan juga terdorong untuk mengembangkan
diri secara menyeluruh dan membiasakan perilaku yang jujur, pada akhirnya,
penelitian ini menjadi penting sebagai upaya untuk mendukung lahirnya
generasi mendatang yang tidak hanya berkualitas secara akademik, melainkan
juga kokoh dalam hal moral dan etika.

Berdasarkan fakta di lapangan yang didapatkan melalui observasi dan
wawancara singkat dengan guru BK, ditemukan bahwa masih terdapat
sejumlah siswa di SMAN 6 Kediri yang cenderung melakukan perilaku
menyontek dalam situasi tertentu, seperti saat ulangan atau tugas individu.
Selain itu, guru juga mencermati bahwa beberapa siswa menunjukkan konsep

diri (self concept) yang belum optimal, misalnya kurangnya keyakinan terhadap



kemampuan diri sendiri. Di samping itu, orientasi tujuan (goal orientation)
siswa pun bervariasi, dengan sebagian siswa lebih fokus pada hasil akhir
daripada proses belajar itu sendiri. Berlandaskan pada kondisi tersebut, peneliti
terdorong untuk menggali lebih dalam perihal hubungan antara konsep diri,
orientasi tujuan, dan perilaku menyontek di kalangan siswa SMAN 6 Kediri.
Oleh karena itu, peneliti mengambil judul “Hubungan Self concept dan Goal
orientation dengan Perilaku Menyontek Siswa Kelas XI di SMAN 6 Kediri”.
Menyontek merupakan perilaku menyimpang yang dapat berdampak
negatif terhadap karakter dan kejujuran akademik siswa. Permasalahan ini
sudah seharusnya mendapat perhatian yang lebih serius, terutama dari guru
Bimbingan dan Konseling (BK). Peran BK dalam hal ini tidak hanya terbatas
pada urusan akademik semata, melainkan juga mencangkup pengembangan
pribadi, pembinaan aspek sosial, serta penanaman nilai-nilai positif yang
menjadi fondasi karakter siswa. Melalui layanan BK yang terarah dan
menyeluruh, siswa dibimbing untuk membentuk self concept yang positif,
memiliki goal orientation yang jelas, serta mampu bertanggung jawab atas
tindakannya. Layanan BK di sekolah idealnya bersifat preventif, kuratif, dan
pengembangan, sehingga dapat membantu siswa menghindari perilaku
menyimpang dan mengembangkan potensi mereka secara optimal

(MURNIATI, 2022).

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan di atas,
permasalahan yang menjadi fokus kajian pada penelitian ini sebagai berikut:
Apakah terdapat hubungan antara self concept dan Goal orientation dengan

perilaku menyontek siswa kelas XI di SMAN 6 Kediri?

C. Tujuan Penelitian



Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dijabarkan di atas,
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara self concept dan

goal orientation dengan perilaku menyontek siswa Kelas XI di SMAN 6 Kediri.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan mampu menyumbangkan manfaat yang
berarti, baik dari sisi teoritis maupun praktis:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan keilmuan
dalam bidang psikologi Pendidikan lebih tepatnya Bimbingan dan
Konseling yang berkaitan dengan self concept, Goal orientation dan
perilaku menyimpang di lingkungan sekolah seperti menyontek.
2. Manfaat praktis
a. Bagi siswa
Penelitian ini diharapkan dapat membangun kesadaran di
kalangan siswa akan pentingnya membangun self concept yang positif
serta goal orientation yang tepat. Siswa yang memiliki pemahaman
yang baik tentang dirinya sendiri cenderung tumbu menjadi pribadi
yang lebih percaya diri, jujur, dan bertanggung jawab dalam menjalani
setiap proses. Dengan mengetahui bahwa self concept dan Goal
orientation berpengaruh terhadap kecenderungan menyontek, siswa
diharapkan mampu menghindari perilaku tersebut dan lebih
berkomitmen untuk belajar secara mandiri dan jujur.
b. Bagi Guru dan Pihak Sekolah
Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
pertimbangan yang bermanfaat untuk guru BK, wali kelas, maupun
pihak sekolah dalam menyusun strategi pembelajaran yang lebih efektif
serta merancang program pembinaan karakter siswa yang lebih tertata.
Guru BK dapat menggunakan informasi ini untuk lebih memahami

kondisi psikologis siswanya dan melakukan pendekatan yang lebih



tepat dalam mengatasi masalah perilaku menyontek di sekolah. Selain
itu, sekolah dapat merancang program-program peningkatan self
concept dan Goal orientation seperti bimbingan konseling, pelatihan
motivasi, atau kegiatan ekstrakurikuler yang membangun kepercayaan
diri dan tanggung jawab siswa.
Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana bagi peneliti
untuk mengaplikasikan dan memperdalam ilmu pengetahuan yang telah
diperoleh selama menempuh pendidikan, khususnya yang berkaitan
dengan bidang psikologis pendidikan serta bimbingan dan konseling.
Melalui penelitian ini, peneliti dapat mengembangkan kemampuan
dalam menganalisis fenomena psikologis di lingkungan sekolah secara
ilmiah, khususnya terkait hubungan antara self concept dan goal
orientation dengan perilaku menyontek. Selain itu, penelitian ini juga
diharapkan dapat menambah wawasan serta pengalaman peneliti dalam
melakukan riset, mulai dari proses pengumpulan data, pengolahan,
hingga interpretasi hasil penelitian, sehingga dapat menjadi bekal bagi
peneliti untuk malakukan penelitian-penelitian selanjutnya yang lebih

mendalam.
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